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ABSTRACT 

 
This research aims to determine the influence of the work environment, work stress, work 

discipline and employee performance. This research was conducted at PT. Bumi Sentosa Denpasar 
using a sample of 45 employees. The sampling technique used was the census method. Data 
collection was carried out through observation, interviews and questionnaires. The data analysis 
technique used is multiple linear regression analysis which is processed using SPSS version 26 
software. Based on the results of the analysis, this research shows that the work environment has a 
positive and significant effect on employee performance at PT. Bumi Sentosa Denpasar. This means 
that the better the work environment, the better the employee performance at PT. Bumi Sentosa 
Denpasar. Work stress has a positive and significant effect on employee performance at PT. Bumi 
Sentosa Denpasar. This means that the better the work stress, the better the employee performance 
at PT. Bumi Sentosa Denpasar. Work discipline has a positive and significant effect on employee 
performance at PT. Bumi Sentosa Denpasar. This means that the better the work discipline, the 
better the employee performance at PT. Bumi Sentosa Denpasar. 
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I. PENDAHULUAN 

Memasuki era global dunia industri, 
saat ini menunjukkan peningkatan 
ekonomi yang memberikan prospek yang 
cerah bagi setiap pihak atau perusahaan 
yang mampu bersaing dengan perusahaan 
lainnya dalam industri yang sama baik 
bisnis barang maupun jasa. Tidak lepas 
dari itu pihak perusahaan tentu ingin 
mendapatkan hasil yang maksimal atau 
dengan kata lain ingin mendapatkan 
keuntungan dari kegiatan usaha tersebut. 
Sesuai dengan kondisi tersebut, perusahaan 
harus mampu menyesuaikan dengan 
adanya perubahan-perubahan. Dengan 
adanya perubahan-perubahan secara 
langsung ataupun tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap sumber daya 
manusia dan akan mempengeruhi pula 
terhadap kondisi perusahaan.  

Kinerja adalah hasil yang dicapai 
oleh seseorang menurut ukuran yang 
berlaku untuk pekerjaan yang 
bersangkutan (Afandi, 2018). Priansa 
(2018), kinerja merupakan hasil yang 
dicapai karyawan dalam mengemban tugas 

dan pekerjaan yang berasal dari organisasi 
dan tingkat keberhasilan karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Kasmir 
(2019) kinerja ialah hasil kerja dan perilaku 
kerja yang telah dicapai dalam pemenuhan 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
selama periode waktu tertentu. Setiap 
organisasi selalu berusaha agar 
produktivitas kerja karyawan dapat 
ditingkatkan. Untuk itu pimpinan perlu 
mencari cara dan solusi guna menimbulkan 
kinerja para karyawan. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti terhadap beberapa 
karyawan PT. Bumi Sentosa Denpasar, 
fenomena yang berkaitan dengan kinerja 
karyawan pada PT. Bumi Sentosa 
Denpasar dapat dilihat dari indikator 
kualitas hasil kerja. 

Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
lingkungan kerja (Sutaguna, 2023). 
Menurut Sukanto dan Indryo (2018) 
lingkungan kerja adalah segala sesuatu 
yang ada di sekitar pekerja yang dapat 
mempengaruhi dalam bekerja meliputi 
pengaturan penerangan, pengontrolan 
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suara gaduh, pengaturan kebersihan tempat 
kerja dan pengaturan keamanan tempat 
kerja. 

Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara peneliti terhadap beberapa 
karyawan pada PT. Bumi Sentosa 
Denpasar, fenomena yang berkaitan 
dengan lingkungan kerja pada PT. Bumi 
Sentosa Denpasar dapat dilihat dari 
indikator penerangan. Penelitan yang 
dilakukan oleh Sutaguna (2023) 
menyatakan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan, penelitian. Hal tersebut berarti 
apabila lingkungan kerja pada perusahaan 
nyaman, maka kinerja karyawan juga akan 
meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh 
Salim, et. al (2023) juga menyatakan 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. Artinya 
lingkungan kerja yang baik pada 
perusahaan akan dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sugiarti (2022) menyatakan 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
berarti lingkungan kerja yang bagus akan 
diiringi dengan meningkatnya kinerja 
karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Lis, et.al (2022) menyatakan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. Artinya 
lingkungan kerja yang baik dan nyaman, 
kinerja karyawan akan meningkat. Serta 
penelitian yang dilakukan oleh Tannady 
dan Budi (2023) hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Artinya apabila 
lingkungan kerja baik dan bagus maka 
akan diikuti meningkatkatnya kinerja 
karyawan. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nabawi (2019) menyatakan 
bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Artinya 
bagaimanapun lingkungan kerja yang 
dimiliki organisasi tidak akan 
mempengaruhi kinerja karyawan. 

Selain lingkungan kerja, stress kerja 
juga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Rijanto, 2023). Menurut Nusran 
(2019) stres kerja adalah suatu keadaan 
yang bersifat internal karena oleh tuntutan 
fisik (badan), lingkungan, dan situasi sosial 
yang berpotensi merusak dan tidak 
terkontrol. 

Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan dengan 
beberapa karyawa pada PT. Bumi Sentosa 
Denpasar terdapat fenomena yang 
berkaitan dengan stress kerja pada PT. 
Bumi Sentosa Denpasar dapat dilihat dari 
indikator tuntutan tugas. Penelitian yang 
dilakukan oleh Rijanto (2023) menyatakan 
bahwa stress kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut 
berarti apabila stress kerja karyawan 
meningkat akan dapat menjadi faktor 
pendorong untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Pradoto, et.al (2021) menyatakan bahwa 
stress kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Artinya bahwa tingkat 
stress yang dimiliki karyawan dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Chaudhary, 
et.al (2023) juga menyatakan bahwa stress 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Hal tersebut juga berarti stress 
kerja yang meningkat dapat menjadi faktor 
pendorong untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Ampofo (2020) 
menunjukkan bahwa stres kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Artinya apabila 
strees kerja meningkat atau bertambah 
maka akan diikuti dengan meningkatnya 
kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Sari, et.al 
(2020) menunjukkan bahwa stress kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Artinya apabila 
tingkat stress kerja berkurang atau 
mengalami penurunan maka akan diikuti 
dengan meningkatnya kinerja karyawan. 

Faktor lainnya yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
disiplin kerja (Kurniawati, 2023). Menurut 
Hasibuan (2018) Kedisiplinan adalah 
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kesadaran dan kesediaan seseorang yang 
menaati semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku. 

Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara peneliti terhadap beberapa 
karyawan PT. Bumi Sentosa Denpasar, 
fenomena yang berkaitan dengan disiplin 
kerja pada PT. Bumi Sentosa Denpasar 
dapat dilihat dari indikator ketegasan. 
Hasil penelitian sebelumnya menyatakan 
bahwa disiplin kerja mempengaruhi 
kinerja karyawan seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Atik, et.al (2023) 
menyatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini berarti jika disiplin kerja 
meningkat, kinerja karyawan akan 
meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh 
Sutaguna, et.al (2023) menyatakan bahwa 
disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Artinya bahwa disiplin 
kerja yang tinggi dapat menyebabkan 
kinerja karyawan meningkat. Penelitian 
yang dilakukan oleh Junaedi (2023) juga 
menyatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Hal tersebut juga berarti disiplin 
kerja yang tinggi akan meningkatkan 
kinerja karyawan. Penelitian yang 
dilakukan Iman, et.al (2023) menyatakan 
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. Artinya kinerja 
karyawan akan meningkat apabila disiplin 
kerja yang dimiliki karyawan juga tinggi. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Kurniawati, et.al (2023) bahwa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Artinya apabila 
disiplin kerja tiap karyawan baik dan bagus 
maka akan diikuti meningkatkatnya kinerja 
karyawan. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Saleh dan Utomo (2018) 
yang menyatakan disiplin kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
beberapa fenomena yang terkait dengan 
lingkungan kerja, stress kerja, displin kerja 
dan kinerja karyawan, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 

dibidang kinerja dengan judul “Pengaruh 
Lingkungan Kerja, Stress Kerja Dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Pada PT. Bumi Sentosa Denpasar”. 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1) Apakah lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Bumi Sentosa 
Denpasar? 

2) Apakah stress kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Bumi Sentosa Denpasar? 

3) Apakah displin kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Bumi Sentosa Denpasar? 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1. Teori Penetapan Tujuan (Goal 

Setting Theory) 
Goal setting theory yang 

dikembangkan oleh Edwin Locke (1968) 
teori ini merupakan salah satu bentuk teori 
motivasi. Teori penetapan tujuan 
menekankan pada pentingnya hubungan 
antara tujuan yang ditetapkan dengan 
kinerja yang dihasilkan. Konsep dasarnya 
yaitu seseorang yang mampu memahami 
tujuan yang diharapkan oleh organisasi, 
maka pemahaman tersebut akan 
mempengaruhi kinerjanya (Purnamasari, 
2019). Teori ini menjelaskan bahwa salah 
satu dari karakteristik perilaku yang 
mempunyai tujuan adalah perilaku tersebut 
terus berlangsung sampai perilaku itu 
mencapai titik penyelesainnya, seperti 
seseorang dalam memulai suatu pekerjaan, 
dan ia berambisi untuk menyelesaikannya 
dan terus mendesak sampai tujuan itu 
tercapai. Hal ini berarti bahwa Goal Setting 
Theory mengisyaratkan bahwa seorang 
individu berkomitmen berdasarkan tujuan, 
apabila seorang individu berkomitmen 
untuk mencapai tujuannya, maka hal ini 
akan mempengaruhi tindakannya sehingga 
akan mempengaruhi konsekuensi 
kinerjanya. 
2.2. Lingkungan Kerja 
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Lingkungan kerja adalah 
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 
dihadapi, lingkungan kerja di sekitarnya 
dimana seorang bekerja, metode kerjanya, 
serta pengaturan kerja yang baik sebagai 
perseorangan maupun sebagai kelompok 
(Sedarmayanti, 2018). Indikator-indikator 
lingkungan kerja menurut Sedarmayanti 
(2018:46) adalah sebagai berikut: 
1) Penerangan 
2) Suhu udara 
3) Suara bising 
4) Penggunaan warna 
5) Ruang gerak yang diperlukan 
6) Keamanan kerja 
7) Hubungan karyawan 
2.3. Stres Kerja 

Sinambela (2018) stres kerja adalah 
perasaan tertekan yang dialami karyawan 
dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja 
ini tampak dari tampilan diri, antaralain 
emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, 
suka menyendiri, sulit tidur, merokok yang 
berlebihan, tidak bisa relaks, cemas, 
tegang, gugup, tekanan darah meningkat 
dan mengalami gangguan pencernaaan. 
Menurut Puspita (2023) menyatakan 
indikator stres kerja sebagai berikut:  
1) Tuntutan tugas 
2) Tuntutan peran 
3) Tuntutan antar pribadi 
4) Struktur organisasi 
5) Kepemimpinan organisasi memberikan 

gaya manajemen pada organisasi 
2.4. Displin Kerja 

Disiplin Kerja adalah suatu kekuatan 
yang berkembang didalam tubuh karyawan 
dan menyebabkan karyawan dapat 
menyesuakan diri dengan sukarela dan 
keputusan peraturan, dan nilai-nilai tinggi 
dari pekerjaan dan perilaku (Rahayu, 
2023). Indikator yang menentukan tingkat 
kedisiplinan karyawan di dalam bekerja di 
antaranya menurut Megantari (2022) yaitu: 
1) Tujuan dan kemampuan  
2) Teladan Pimpinan 
3) Balas Jasa 
4) Keadilan 
5) Sanksi Hukum 
6) Ketegasan 

2.5. Kinerja Karyawan 
Menurut Rofiliana & Rofiuddin 

(2021), menjelaskan bahwa kinerja adalah 
hasil kerja seseorang karyawan selama 
periode tertentu dibandingkan dengan 
berbagai kemungkinan misalnya standart, 
target/sasaran atau kriteria yang telah 
ditentukan terlebih dahulu dan disepakati 
bersama. Berikut beberapa indikator untuk 
mengukur kinerja karyawan adalah: 
1) Kualitas Kerja 
2) Kuantitas 
3) Ketepatan Waktu 
4) Efektifitas 
5) Kemandirian 

 
III. KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 
Adapun model penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut. 
Gambar 1 

Metode Penelitian 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2023) 
Hipotesis 

Berdasarkan perumusan masalah dan 
kajian pustaka maka dapat ditentukan 
hipotesis sebagai berikut. 
H1:  Lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 
H2:  Stress kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 
H3: Disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 
 
IV. METODE PENELITIAN 
4.1. Metode Penentuan Sampel 

Penelitian ini dilakukan pada PT. 
Bumi Sentosa Denpasar beralamat di Jl. 
Tukad Badung No.234, Renon, Denpasar 
Selatan, Kota Denpasar, Bali 80226. Pada 
penelitian ini yang menjadi objek 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

Stres Kerja 
(X2) 

Lingkungan 
Kerja (X1) 

Disiplin Kerja 
(X3) 
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penelitian adalah lingkungan kerja, stress 
kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai yang berjumlah 45 orang 
pegawai. Pengambilan sampel 
menggunakan metode sensus dikarenakan 
populasi kurang dari 100, sehingga seluruh 
karyawan dijadikan responden penelitian. 
Mengingat jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah hanya 45 orang maka 
dengan sendirinya semua anggota populasi 
digunakan sebagai responden dengan kata 
lain penelitian ini adalah penelitian sensus. 
4.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui atau 
memperoleh gambaran mengenai pengaruh 
lingkungan kerja (X1), stress kerja (X2), 
disiplin kerja (X3) terhadap kinerja 
karyawan (Y) dengan bantuan SPSS 
(Statistic Package of Social Science) For 
Windows ditunjukkan dalam persamaan 
berikut: 
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e 
Keterangan:  
Y = Kinerja Karyawan  
a = Konstanta  
b1 = Koefisien regresi dari X1 
b2 = Koefisien regresi dari X2  
b3 = Koefisien regresi dari X3  
X1 = Lingkungan Kerja 
X2 = Stress kerja 
X3 = Disiplin Kerja 
e = Error 
 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1. Uji Instrumen 

1) Uji Validitas 
Berdasarkan hasil uji validitas 

disimpulkan bahwa seluruh item 
pertanyaan dari variabel lingkungan kerja, 
stress kerja dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah valid. Hal tersebut 
dapat dilihat dari masing-masing item 
pertanyaan memiliki nilai Corrected Item-
Total Correlation yang lebih besar dari 
0,30. 

2) Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 
menunjukkan dapat diketahui bahwa 
semua variabel yakni lingkungan kerja, 
stress kerja dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan memiliki nilai koefisien 
Cronbach Alpha berada di atas 0,6 dengan 
demikian semua instrumen tersebut adalah 
reliabel, sehingga layak dijadikan 
instrumen penelitian.  
5.2 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji SPSS yang 

didapatkan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan 
bila signifikansi tiap variabel lebih besar 
dari 0,05 maka berdistribusi normal, 
sedangkan bila signifikansi tiap variabel 
lebih kecil dari 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 
menunjukkan nilai asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat 
dikatakan bahwa model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 

2) Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil uji SPSS 

menunjukkan bahwa nilai tolerance dari 
variabel bebas yaitu lingkungan kerja, 
stress kerja dan disiplin kerja > 0,10 dan 
nilai VIF ≤ 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 
antara variabel bebas dalam model regresi. 

3) Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan hasil uji SPSS 

menunjukkan bahwa semua variabel bebas 
yaitu lingkungan kerja, stress kerja dan 
disiplin kerja memiliki nilai signifikansi 
yaitu: 0,672; 0,706 dan 0,175 
menunjukkan bahwa nilai signifikansinya 
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
5.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan kerja, stress kerja dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan karyawan 
pada PT. Bumi Sentosa Denpasar 
dilakukan dengan analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan program SPSS 
version 26.0 for Window. Hasil analisis 
regresi linier berganda untuk mengetahui 
pengaruh antara lingkungan kerja stress 
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kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan karyawan pada PT. Bumi 

Sentosa Denpasar secara parsial dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Terikat Variabel Bebas Koefisien 

Regresi 
Standar 
Error t-hitung Signifikansi 

Kinerja 
Karyawan (Y) 

Konstanta 1,596 1,253 1,273 0,210 
Lingkungan Kerja (X1) 0,598 0,061 9,873 0,000 
Stress Kerja (X2) 0,103 0,044 2,356 0,023 
Disiplin Kerja (X3) 0,216 0,049 4,436 0,000 

R-Square = 0,869 F-hitung = 98,448    
N = 45 Prob = 0,000   

Sumber: Data di olah (2023) 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, 
diperoleh persamaan regresi linier 
berganda yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = 1,596 + 0,598X1 + 0,103X2 + 0,216X3 

Dari persamaan tersebut di atas, 
dapat diartikan sebagai berikut: 
b1 =  0,598 berarti setiap peningkatan 

lingkungan kerja dapat 
meningkatkan kinerja karyawan 
pada PT. Bumi Sentosa Denpasar. 

b2 = 0,103 berarti setiap peningkatan 
stress kerja dapat meningkatkan 
kinerja karyawan pada PT. Bumi 
Sentosa Denpasar. 

b3 = 0,216 berarti setiap peningkatan 
disiplin kerja dapat meningkatkan 
kinerja karyawan pada PT. Bumi 
Sentosa Denpasar. 

5.4 Analisis Koefisien Determinasi  
Berdasarkan Tabel 1 diatas, 

diperoleh nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,869 atau 86,9%. Dengan 
demikian besarnya pengaruh lingkungan 
kerja (X1), stress kerja (X2) dan disiplin 
kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) 
pada PT. Bumi Sentosa Denpasar adalah 
sebesar 86,9% sedang sisanya 100% - 
86,9% = 13,1% dipengaruhi faktor-faktor 
lain yang tidak diteliti. 

 
5.5 Uji t-test 

Hasil uji t pengaruh lingkungan kerja 
(X1), stress kerja (X2) dan disiplin kerja 
(X3) terhadap kinerja karyawan (Y) pada 
PT. Bumi Sentosa Denpasar terlihat pada 

Tabel 1 di atas, dengan penjelasan sebagai 
berikut: 
1) Hasil uji t pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Bumi Sentosa Denpasar 
menunjukkan nilai thitung untuk 
variabel lingkungan kerja sebesar 
9,873 serta nilai signifikan uji t 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α 
(taraf nyata) = 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Bumi Sentosa Denpasar, sehingga 
hipotesis pertama (H1) diterima. 

2) Hasil uji t pengaruh stress kerja 
terhadap terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Bumi Sentosa Denpasar 
menunjukkan nilai thitung untuk 
variabel stress kerja sebesar 2,356 
serta nilai signifikan uji t sebesar 
0,023 yang lebih kecil dari α (taraf 
nyata) = 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa stress kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Bumi Sentosa Denpasar, 
sehingga hipotesis kedua (H2) 
diterima. 

3) Hasil uji t pengaruh disiplin kerja 
terhadap terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Bumi Sentosa Denpasar 
menunjukkan nilai thitung untuk 
variabel disiplin kerja sebesar 4,436 
serta nilai signifikan uji t sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari α (taraf 
nyata) = 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa disiplin kerja 
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berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Bumi Sentosa Denpasar, 
sehingga hipotesis ketiga (H3) 
diterima. 
 

5.6 Pembahasan Hasil Penelitian 
1) Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji t pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada karyawan 
PT. Bumi Sentosa Denpasar diperoleh nilai 
koefisien regresi sebesar 0,598 dan 
menunjukkan nilai thitung sebesar 9,873 
serta nilai signifikan uji t sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja berepngaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Bumi Sentosa Denpasar. Berdasarkan 
hasil penelitian terkait variabel lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Terdapat lima 
item peryataan yang mengambarkan 
kondisi lingkungan kerja pada PT. Bumi 
Sentosa Denpasar. Seluruh pertanyaan dari 
lima indikator lingkungan kerja yaitu 
terkait suhu udara, kebisingan, penerangan, 
mutu dan keamanan di tempat kerja.  

Hasil penelitian tersebut 
memberikan makna bahwa semakin baik 
lingkungan kerja maka semakin baik 
kinerja karyawan pada PT. Bumi Sentosa 
Denpasar. Lingkungan kerja adalah semua 
hal yang ada disekitar pekerjaan dan bisa 
memberikan pengaruh kepada pekerja 
(Sihaloho, 2020).  Hasil penelitian yang 
mendukung lingkungan kerja 
mempengaruhi kinerja karyawan mengacu 
pada penelitian yang dilakukan oleh 
Sihaloho & Siregar (2019) menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT. Super Setia Sagita Medan. 
Temuan lain oleh Bahri (2019) Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa untuk 
indikator hubungan dengan rekan kerja 
yang menjadi lingkungan kerja non fisik 
berada rata-rata 75,27% menyatakan 
setuju, dan untuk lingkungan kerja fisik 

dengan rata-rata 70,44% menyatakan 
setuju. Hasil penelitian Ahmad, dkk (2019) 
memperlihatkan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Begitu pula 
dengan temuan oleh Kurniawan, dkk 
(2022) menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

2) Pengaruh Stress Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 
Hasil uji t pengaruh stress kerja 

terhadap kinerja karyawan pada karyawan 
PT. Bumi Sentosa Denpasar diperoleh nilai 
koefisien regresi sebesar 0,103 dan 
menunjukkan nilai thitung sebesar 2,356 
serta nilai signifikan uji t sebesar 0,023 
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa stress kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada karyawan 
PT. Bumi Sentosa Denpasar. Berdasarkan 
hasil penelitian terkait variabel stres kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Terdapat lima 
item peryataan yang mengambarkan 
kondisi stres kerja pada PT. Bumi Sentosa 
Denpasar. Seluruh pertanyaan dari lima 
indikator stres kerja yaitu tuntutan tugas, 
tuntutan peran, tuntutan antar pribadi, 
struktur organisasi dan kepemimpinan 
organisasi. Hasil penelitian tersebut 
memberikan makna bahwa semakin baik 
penanganan stres kerja dapat 
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. 
Bumi Sentosa Denpasar.  

Hasil penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa stress kerja 
mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 
penelitian yang dilakukan Yuliya, dkk 
(2019) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sekalipun karyawan pada PT. FIF 
Group Manado mempunyai tuntutan tugas 
yang tinggi namun mereka tidak merasa 
bahwa hal-hal itu membuat mereka stres 
sehingga hal tersebut tidak mempengaruhi 
kinerja mereka. Temuan oleh Ekhsan & 
Septian (2019) Menemukan bahwa Stress 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Dengan demikian hipotesis stres 
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kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan diterima. Lestari, dkk (2019) 
bahwa hasil penelitian menunjukkan Stres 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, artinya 
semakin tinggi stres kerja yang dialami 
karyawan dalam bekerja maka semakin 
tinggi kinerja karyawan.  

3) Pengaruh Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji t pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada karyawan 
PT. Bumi Sentosa Denpasar diperoleh nilai 
koefisien regresi sebesar 0,216 dan 
menunjukkan nilai thitung sebesar 4,436 
serta nilai signifikan uji t sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada karyawan 
PT. Bumi Sentosa Denpasar. Berdasarkan 
hasil penelitian terkait variabel disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Terdapat lima 
item peryataan yang mengambarkan 
kondisi disiplin kerja pada PT. Bumi 
Sentosa Denpasar. Seluruh pertanyaan dari 
lima indikator disiplin kerja yaitu terkait 
tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, 
balas jasa, keadilan dan sanksi hukum.  

Hasil penelitian tersebut 
memberikan makna bahwa semakin baik 
disiplin kerja maka semakin baik kinerja 
karyawan pada PT. Bumi Sentosa 
Denpasar. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Aromega, dkk (2019) menunjukkan 
bahwa disiplin kerja memilki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Temuan lain oleh Nurhuda, dkk 
(2019) ditemukan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil penelitian oleh Nurjaya, 
(2021) menunjukkan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT. Hazara 
Cipta Pesona. Begitu pula hasil penelitian 
oleh Nuriyah, dkk (2022) bahwa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Artinya apabila 

disiplin kerja tiap karyawan baik dan bagus 
maka akan diikuti meningkatkatnya kinerja 
karyawan. 
 
VI. PENUTUP 
6.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan: 
1) Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Bumi 
Sentosa Denpasar. Hal ini berarti 
semakin baik lingkungan kerja maka 
semakin baik pula kinerja karyawan 
pada PT. Bumi Sentosa Denpasar. 

2) Stress Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Bumi Sentosa Denpasar. 
Hal ini berarti semakin baik stress 
kerja maka semakin baik pula kinerja 
karyawan pada PT. Bumi Sentosa 
Denpasar. 

3) Disiplin Kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Bumi Sentosa 
Denpasar. Hal ini berarti semakin 
baik disiplin kerja maka semakin 
baik pula kinerja karyawan pada PT. 
Bumi Sentosa Denpasar. 

6.2 Keterbatasan dan Saran 
6.2.1 Keterbatasan  

Adapun keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Ruang lingkup penelitian ini hanya 

di PT. Bumi Sentosa Denpasar 
dengan jumlah sampel 45 responden, 
sehingga hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasikan secara umum. 

2) Penelitian ini hanya berfokus pada 
tiga variabel yaitu disiplin kerja, 
lingkungan kerja dan loyalitas kerja, 
sedangkan masih banyak lagi 
variabel-variabel lain yang diduga 
dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan karyawan, seperti: 
komitmen organisasi, kompensasi, 
kepuasan kerja dan work life 
balance. Dengan keragaman ini 
diharapkan hasil yang didapat dapat 
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digeneralisasikan dalam lingkup 
yang lebih luas lagi. 

3) Penelitian ini hanya dilakukan dalam 
jangka waktu terntentu (cross-
section), sedangkan lingkungan 
dapat berubah setiap saat (dinamis), 
sehingga penelitian ini perlu 
dilakukan kembali di masa 
mendatang.  

6.2.2 Saran 
Berdasarkan uraian kesimpulan dan 

keterbatasan tersebut di atas maka saran 
dalam penelitian ini adalah: 
1) Disarankan kepada pimpinan PT. Bumi 

Sentosa Denpasar agar menyediakan 
fasilitas ruang kerja dengan penerangan 
yang memadai agar karyawan dapat 
menyelesaikan pekerjaan dengan 
nyaman, sehingga dapat meningatkan 
kinerja karyawan pada PT. Bumi 
Sentosa Denpasar. 

2) Disarankan kepada pimpinan PT. Bumi 
Sentosa Denpasar agar memberikan 
pekerjaan sesuai dengan job description 
masing-masing karyawan agar tidak 
timpang tindih dan tidak saling 
memberatkan, sehingga dapat 
meningatkan kinerja karyawan pada PT. 
Bumi Sentosa Denpasar.  

3) Disarankan kepada pimpinan PT. Bumi 
Sentosa Denpasar agar melakukan 
evaluasi sistem sanksi dan insentif 
karena akan berdampak pada motivasi 
karyawan untuk menjaga disiplin kerja, 
sehingga dapat meningatkan kinerja 
karyawan pada PT. Bumi Sentosa 
Denpasar. 
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